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ABSTRAK

Meli Andriyansyah. Nim: 2008201124, “ PANDANGAN TOKOH
MASYARAKAT TERHADAP LARANGAN PERNIKAHAN DI BULAN
SHAFAR PERSPEKTIF ‘URF DI DESA SETUPATOK KECAMATAN
MUNDU?”, 2024.

Ajaran Islam sangat menganjurkan pernikahan bagi umat manusia, namun
bersamaan dengan anjuran tersebut tidak semata-mata seseorang bisa menikah
dengan siapa saja, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk melangkah lebih
jauh ke jenjang pernikahan, tetapi hal ini tidak bisa dipungkiri Jawa Islam memiliki
varian yang unik. Hal ini tidak terlepas dari cara penyebarannya dan proses
akulturasinya dengan budaya Jawa yang saat itu telah eksis. Salah satunya
masyarakat Jawa terdapat pantangan (larangan) melaksanakan perkawinan pada
bulan-bulan tertentu diantaranya adalah bulan Shafar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat
tentang larangan pernikahan di bulan Shafar di Desa Setupatok Kecamatan dan
larangan pernikahan di Bulan Shafar jika ‘di nilai dengan Perspektif ‘Urf. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian field research . Metode penelitian yang
digunakan peneliti ~adalah  kualitatif. Adapun. = pendekatan penelitiannya
menggunakan studi ‘kasus, karena dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mengungkapkan fakta secara menyeluruh melalui pengumpulan data di lapangan.

Hasil penelitian - menyimpuikan bahwa menurut tokoh masyarakat di desa
Setupatok Kecamatan Mundu mengenai larangan pernikahan di bulan Shafar ini
hanyalah mitos-mitos yang dibangun oleh masyarakat setempat akhirnya menjadi
kepercayaan yang turun-temurun dan diyakini hingga sekarang. Namun seiring
perkembangan zaman serta perubahan yang ada di zaman sekarang, dengan ajaran
yang lebih modern tidak semua ocrang mempercayai larangan yang ada pada bulan
Safar, Kemudian berdasarkan hasil analisis menggunakan perspektif ‘urf, hal ini
dilihat dari dua aspek yaitu: Pertama, jika dilihat dari segi keabsahannya termasuk
kategori ‘Urf Shahih. Kedua, jika dilihat dari segi obyeknya termasuk kategori Urf
al-‘amali.

Kata Kunci: Pernikahan, Bulan Shafar, ‘Urf.



ABSTRACT

Meli Andriyansyah. Nim: 2008201124, "VIEWS OF COMMUNITY LEADERS
ON THE PROHIBITION OF MARRIAGES IN MONTH SHAFAR ‘URF
PERSPECTIVE IN SETUPATOK VILLAGE, MUNDU DISTRICT", 2024.

Islamic teachings strongly recommend marriage for mankind, but along
with this recommendation it is not simply that someone can marry anyone, there
are several things that need to be considered in order to move further to the level
of marriage, but this cannot be denied that Javanese Islam has different variants.
unique. This cannot be separated from the way it was spread and the process of
acculturation with the Javanese culture that existed at that time. One of the things
in Javanese society is that there are taboos (prohibitions) on carrying out
marriages in certain months, including the month of Shafar.

This research aims to find out the views of community leaders regarding the
prohibition of marriage in the month of Shafar in Setupatok Village, District and
the prohibition of marriage in the month of Shafar if assessed from the 'Urf
perspective. The type of research used is field research. The research method used
by researchers is qualitative. The research approach uses a case study, because
this research aims to reveal facts as a whole through data collection in the field.

The results of the research concluded that:according to community leaders
in the village of Setupatok, Mundu District, the prohibition on marriage in the
month of Shafar was just a myth built by the local.community which eventually
became a belief that was passed down from generation to generation and is believed
to this day. However ,-along with the development of the times and the changes that
exist today, with more modern teachings, not everyane believes in the prohibitions
that exist in the month of Safar. Then, based on the results of the analysis using the
‘urf perspective, this is seen from two aspects, namely: First, if seen from in terms
of its validity, it is included in the 'Urf Sahih category. Second, if seen from the
object perspective, it falls into the Urf al-"amali category.

Keywords: Wedding, Month of Shafar, ‘Urf.
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PEDOMAN LITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Uraian secara garis besarnya sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonen konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini merupakan tabel daftar huruf Arab dan transliterasinya ke

dalam huruf latin:

I_Al\urgéf Nama Huruf Latin Keterangan
? Alif d“a;gl?:;kan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim 1) Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
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P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

2 Fa F Ef

é Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah < Apostrof

&S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal (Monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
— Fathah A A
— Kasrah I |
~ Dhammah U U
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Contoh:

<& ditulis
=% ditulis
& ditulis

kataba

fa'ala

su'ila

2. Vokal Rangkap (Diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
& — Fathah dan Ya Ai Adan |
5 Fathah dan Wau Au A dan U
Contoh:
G$ ditulis Kaifa
J=  ditulis " %aula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang

ditulis masing-masing dengan tanda (=) di-atasnya. Berikut ini tabel maddah dan

transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Fathah dan Alif _ -
|
ﬂ Aol Y A a dan garis di atas
— < Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
s Dammah dan - -
) Wau U u dan garis di atas
Contoh:

JG ditulis gala
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D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ Marbutah Hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ Marbutah Mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Szl isadl o ditulis al-madmah - al-munawwarah /| al-madmatul

munawwarah

1L ditulis talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistemtulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda- syaddah atau tanda tasydid. Syaddah ini
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:
5 ditulis zuyyina
4 ditulis al-hubbu

F. Kata Sandang Alif +Lam (J!)
Kata sandang alif lam dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), transliterasi kata sandang alif lam itu dibedakan menjadi dua

jenis, yaitu:
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1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

661”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

A ditulis ad-dinu
23 ditulis an-nasu

2. Kata sandang yang Diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya, yaitu ditulis dengan “al”.
Contoh:
L3 ditulis al-kitabua

°_ o
2

& ditulis;al-hukmu

G. Hamzah
Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya diberi tanda
apa pun dan tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Hamzah
dapat ditransliterasikan dengantanda apostrof apabila hamzah terletak di tengah

dan di akhir kata, jika terletak diantara dua hal tersebut maka ditulis dengan

tanda (’).

Contoh:

j.'(b ditulis ta’kulu
Al ditulis an-nau’u
5 ditulis inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
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huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

el 84 ditulis al-makkah al-mukarramah / al-makkatul

mukarramah

BLasAg BIE & o ditulis bismillahi majrehd wa mursaha

Huruf Kapital

Walau dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

| &g 2y ditulis Alhamdulillahi rabbil “alamin

A8 028

Lakgh JB3| ditulis izqala Yaisufu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf-atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

25 e & ditulis - Allaahu gafiirun rahim

SES jiiﬁ\ J» ditulis Lillahi al-amru jami an | Lillahil-amru
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